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Intisari 

 

EFEKTIVITAS PELATIHAN “PENGASUHAN IBU BIJAK” DALAM 

MENGURANGI PERILAKU KEKERASAN IBU PADA ANAK 

 

Vina Tri Haryani 

10710081 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan 

“Pengasuhan Ibu Bijak” dalam mengurangi perilaku kekerasan ibu pada anak. 

Selain itu penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan perilaku 

kekerasan ibu pada anak antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

setelah diberi perlakuan. Subjek penelitian berjumlah 30 ibu yang memiliki anak 

balita yang melakukan perilaku kekerasan dalam pengasuhannya, seperti 

kekerasan fisik, penelantaran anak, dan kekerasan emosional (cedera mental 

akibat kekerasan psikologis atau verbal) yang dibagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen berjumlah 15 orang, 

dan kelompok kontrol berjumlah 15 orang. Pelatihan “pengasuhan ibu bijak” 

diberikan sebanyak 3 sesi dalam 1 kali pertemuan. Kekerasan pada anak diukur 

menggunakan Skala Kekerasan pada Anak yang diberikan sebelum diberi 

pelatihan (pretest), sesudah diberikan pelatihan (posttes), dan seminggu setelah 

diberikan perlakuan (follow-up).  

 Analisis kuantitatif menggunakan teknik Wilcoxon Signed-Rank untuk 

mengetahui perbedaan antara pretest dan posttest, dan teknik Mann Whitney U 

untuk mengetahui perbandingan diantara dua sampel. Berdasarkan analisis data 

kuantitatif dari pengukuran pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh 

nilai Z =-3,301 dan taraf signifikansi 0,001 (p < 0,05), yang menunjukan ada 

perbedaan perilaku kekerasan ibu pada anak antara pretest dan posttest. Namun, 

pada perolehan skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diperoleh nilai Z = -0,647 dengan taraf signifikansi 0,517 (p > 0,05), yang 

menunjukan tidak ada perbedaan perilaku kekerasan ibu pada anak antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 

 Berdasarkan hasil tersebut di atas, pelatihan “Pengasuhan Ibu Bijak” 

secara statistik tidak dapat menurunkan perilaku kekerasan ibu terhadap anak 

dalam proses pengasuhan. 

 

Kata kunci : pelatihan “ pengasuhan ibu bijak”, kekerasan pada anak, ibu 



Abstract 

 

THE EFFECT OF PSYCHOEDUCATION “PENGASUHAN IBU 

BIJAK” TO REDUCING MOTHER`S MALTREATMENT BEHAVIOR 

OF CHILDREN 

 

Vina Tri Haryani 

10710081 

 

 

 This study aims to determine the effectiveness of psychoeducation 

"Pengasuhan Ibu Bijak" in reducing maltreatment behavior of mother. moreover, 

this study also aims to know whether there are differences maltreatment behavior 

of mother between the control group and the experimental group after being 

treated. The research subjects were 30 mothers of children under five who commit 

maltreatment behavior in their parenting , such as physical abuse, child neglect, 

and emotional abuse ( mental injury as a result of psychologica or verba abuse ) 

were divided into experimental group and control group. The experimental group 

of 15, and the control group of 15 persons. psychoeducation "pengasuhan ibu 

bijak " is given 3 sessions in 1 meeting. Maltreatment was measured using the 

Maltreatment Scale given before the given psychoeducation ( pretest ), given after 

psychoeducation ( posttes ), and a week after being given treatment ( follow-up ). 

 Quantitative analysis using the Wilcoxon Signed - Rank technique to 

determine the difference between pretest and posttest , and Mann Whitney U 

technique to determine the ratio between the two samples . Based on quantitative 

data analysis of pretest and posttest measurement of experimental group, gained  

Z value = -3.301 and significance level = 0.001  ( p < 0.05 ) , which showed no 

difference in maltreatment behavior between pretest and posttest . However , the 

acquisition posttest score of experimental and control group, gained Z value = -

0.647 with a significance level of 0.517 ( p > 0.05 ) , which showed no difference 

in maltreatment behavior between the experimental and control group after being 

treated. 

Based on the above results , the psychoeducation "pengasuhan ibu bijak" is 

not statistically can reduce maltreatment behavior in the parenting process . 

 

keywords : psychoeducation "pengasuhan ibu bijak " , maltreatment , mother 

 

 
  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan lingkungan alami dan paling dasar bagi pertumbuhan 

dan perkembangan kesejahteraan anggotanya. Oleh karenanya, keluarga memiliki 

potensi terbesar dalam perlindungan serta keamanan fisik maupun emosional 

setiap anggota keluarga, khususnya bagi anak. Keluarga, khususnya orangtua 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga kesehatan dan kekuatan baik secara 

materi maupun maknawi yang tercurahkan dalam kasih sayang pada setiap fase 

perkembangan hidup seorang anak (Rachman, 2011). 

Allah memerintahkan kedua orangtua untuk mensyukuri, merawat, dan 

menjaga anak  sebagai titipan dari-Nya, agar mereka menjadi kekayaan yang baik, 

bagi orangtua di dunia dan simpanan pahala di akhirat. Hal tersebut dapat 

tercermin dalam pendidikan dan pengasuhan yang diberikan orangtua kepada anak 

disepanjang perkembangan hidupnya. Oleh karena itu, orangtua wajib 

memberikan pendidikan dan pengasuhan yang baik agar anak tumbuh 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya dan terbiasa mengerjakan 

kewajiban sesuai fase-fase usianya hingga ia memiliki kepribadian yang baik 

(Jauziyyah, 2010). 

Fase menjadi orangtua dijalani dengan sikap yang beragam oleh masing-

masing individu,  khususnya ketika orangtua memasuki masa pengasuhan di 

periode awal masa pertumbuhan anak. Masa ini biasanya dianggap sebagai usia 



yang mengundang masalah atau usia sulit karena anak tampak penuh rasa ingin 

tahu, berekplorasi, menjelajah, mencoba dan berpetualang dengan penuh 

keasyikan. Ada banyak hal yang menarik perhatian anak sehingga seringkali 

orangtua merasa kesulitan menghadapi pertanyaan dan perilaku anak. Orangtua 

terkadang menganggap anak sulit diatur, nakal, membangkang, tidak mau diam, 

terus bertanya dan keras kepala. Sehingga orangtua kerap kali menerapkan 

pengasuhan yang negatif terhadap anak. Padahal dalam masa ini merupakan masa 

perkembangan anak yang sangat pesat dan mulai memaksimalkan fungsi otak dan 

panca inderanya (Hurlock, 1980).  

Hurlock juga menjelaskan, pada periode awal masa pertumbuhan anak, 

perlakuan orangtua begitu berpengaruh terhadap kepribadiannya, seperti halnya 

ketika anak merasa dicintai, hal tersebut dapat meningkatkan sikap dan hubungan 

yang menyenangkan baik terhadap keluarga ataupun sikap terhadap dirinya 

sendiri. Rachman (2011) juga menjelaskan bahwa fitrahnya manusia menyukai 

rasa kasih sayang. Seperti halnya kasih sayang orangtua kepada anaknya, terlebih 

perilaku orangtua merupakan percontohan yang setiap generasi melihatnya 

sebagai suri teladan. Namun pada kenyataannya, kekerasan terhadap anak 

sebagian besar terjadi di lingkungan keluarga (Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2006; 

Amin, 2007; Puspitawati, Djamaludin & Nursanti, 2011) dan termanifestasi dalam 

pengasuhan negatif orangtua yg tercermin pada perilaku orangtua yang penuh 

konflik, penerapan disiplin pada anak yang tidak konsisten dan pembagian tugas 

pengasuhan yang tidak adil (Subekti, 2011). Hal tersebut membentuk kekerasan 

dalam pengasuhan orangtua seperti adanya kekerasan  fisik (memukul dengan 



benda keras, menjewer, menampar, menendang, menyudut dengan api rokok), 

seksual (memperkosa, menyodomi, memaksa anak untuk melakukan oral seks), 

dan psikologis (mengancam, mengata-ngatai anak dengan kata negatif, 

mencemooh, membentak) (Komisi Nasional Perlindungan Anak, 2013). 

UNICEF  (Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2006) mengungkapkan antara 133 

sampai 275 juta anak di seluruh dunia mengalami kekerasan di rumah, pelakunya 

mencakup orangtua biologis, orangtua tiri, orangtua asuh, saudara kandung,  

pengasuh, serta anggota keluarga  lainnya. Pada umumnya perilaku kekerasan 

dilakukan oleh pengasuh perempuan (Polcari, Rabi, Bolgerb, & Teicher, 2013). 

Berdasarkan kasus kekerasan yang ditangani Komisi Nasional 

Perlindungan Anak pada tahun 2013, tercatat sebanyak 2.792 anak mengalami 

kekerasan, angka tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 2.637 

kasus, 52% diantaranya mengalami kekerasan seksual, 28% kekerasan fisik, dan 

20% kekerasan psikologis. Komisi Nasional Perlindungan Anak (2005)  

menyebutkan,  Ibu kandung menduduki peringkat ke-1 pelaku kekerasan  

psikologis, dan peringkat ke-2 pelaku kekerasan fisik. Ayah kandung menduduki 

peringkat ke-5 pelaku kekerasan psikologis dan peringkat ke-4 pelaku kekerasan 

fisik (peluk.komnaspa.or.id). Selanjutnya, Badan Keluarga Berencana dan 

Pemberdayaan Perempuan Kabupaten Kuningan, Jawa Barat mengungkapkan, 

sepanjang tahun 2013 jumlah kekerasan terhadap perempuan dan anak di wilayah 

tersebut tercatat sebanyak 147 kasus (bppkb.kuningan.go.id). 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan Ibu S,  26 tahun, yang 

memiliki dua anak laki-laki berusia tiga dan lima tahun. Ibu S mengakui bahwa ia 



sering memaksa anaknya untuk makan, ia pun tak segan untuk memarahi, bahkan 

memukul anaknya jika anaknya menolak untuk makan. Tindakan tersebut sering 

dilakukan ketika anaknya rewel dan tidak mematuhi apa yang dikehendakinya. 

Hal tersebut dilakukan Ibu S terhadap anaknya yang terdahulu maupun pada 

anaknya yang bungsu. Ibu S mengemukakan bahwa hal tersebut dilakukan karena 

merasa sayang sekaligus kesal dan bingung ketika anaknya rewel, hingga ia 

bertindak kasar pada anaknya. Meski pada akhirnya Ibu S merasa menyesal atas 

perlakuan terhadap anaknya tersebut. Selain itu, dari observasi yang peneliti 

lakukan, Ibu S tidak segan untuk berkata dan memerintah dengan nada tinggi 

terhadap anaknya hingga anaknya cemberut, bahkan sampai menangis, meski 

pada akhirnya Ibu S sendiri yang meredakan tangisan anaknya dengan berusaha 

menggendongnya. (Studi Pendahuluan Penelitian, 19 November 2013). Dari data 

tersebut memungkinkan adanya perilaku kekerasan terhadap anak sebagai 

fenomena gunung es yang tidak terlaporkan. 

 Beberapa penelitian memaparkan penyebab timbulnya kekerasan dalam 

pengasuhan diantaranya karena kesulitan ekonomi, kelayakan rumah, disability 

pada anak serta rendahnya penggunaan layanan sosial bagi anak yang mengalami 

disability, menjadi faktor resiko yang potensial yang menimbulkan penganiayaan 

secara fatal oleh orangtua terhadap anak-anak mereka (Douglas & Mohn, 2013), 

tingkat pendidikan orangtua (Morawska, Winter, & Sanders, 2010; Douglas & 

Mohn, 2013), fokus media yang menampilkan kekerasan sebagai hal yang normal 

(Astuti, 2013), pertengkaran orangtua atau ibu dengan pasangannya, pola aturan 

perilaku, budaya dan  sosial, pertumbuhan pendapatan yang tidak setara, 



globalisasi, migrasi, urbanisasi, ancaman kesehatan, khususnya pandemi 

HIV/AIDS, kemajuan teknologi, serta konflik bersenjata (Perserikatan Bangsa-

Bangsa, 2006). 

 Walaupun dampak kekerasan bagi anak mungkin bervariasi menurut sifat 

dan seberapa parah kekerasan tersebut, namun UNICEF menyebutkan dampak 

jangka pendek dan jangka panjang yang terjadi sering sangat parah dan 

menghambat perkembangan anak. Kekerasan mengakibatkan kerentanan yang 

lebih besar pada anak untuk mengalami gangguan kemampuan sosial, emosi dan 

kognitif selama hidupnya, serta perilaku yang berisiko pada kesehatan, seperti 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan perilaku seksual yang lebih dini 

datangnya. Disamping itu, kesehatan mental dan masalah-masalah sosial yang 

meliputi gangguan kecemasan dan depresi, halusinasi, dan terhambatnya kinerja 

yang terkait dengan pekerjaan, gangguan memori, serta perilaku agresif 

menambah variasi dampak dari kekerasan tersebut. UNICEF menyebutkan hasil 

penelitian lainnya yang menunjukan bahwa paparan dini terhadap kekerasan 

dikaitkan dengan penyakit paru-paru, hati, jantung, penyakit menular seksual, 

kematian janin selama kehamilan di kemudian hari, terjadinya kekerasan pada 

pasangan serta upaya-upaya bunuh diri (dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa, 

2006). 

 Dampak kekerasan pada anak yang mengalami ataupun menjadi saksi 

peristiwa kekerasan dalam lingkup keluarga memicu adanya gangguan fisik, 

mental dan emosional baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Bair-

Merritt, Blackstone & Feudtner, 2006). Selain itu, dampak kekerasan secara 



langsung pada anak dapat membuat anak kurang peka terhadap orang lain, adanya 

rasa tidak aman, serta adanya perilaku kasar dan agresif yang ditimbulkan anak 

(Gunarsa, 2004). Selanjutnya pengaruh tersebut dapat termanifestasi dalam 

perilaku di usia dewasa, umumnya setiap individu yang telah mengalami 

kekerasan memiliki setidaknya satu gelaja PTSD (Post-Traumatic Stress 

Disorder) pada klasifikasi DSM-IV-TR (The Diagnostic and Statistical Manual of 

Mental Disorders Text Revision)  (Runyon, Deblinger, & Steer, 2013) khususnya 

ketika bentuk-bentuk kekerasan tersebut dilakukan oleh orang dewasa yang 

terdekat seperti orangtua. 

 Pinel (2009) mengungkapkan keluarga mempengaruhi anggotanya, 

khususnya anak, melalui komunikasi, identifikasi, imitasi, modeling dan 

sebagainya. Orangtua memindahkan sikap dan nilai melalui pengasuhan kepada 

anak-anaknya. Berbagai studi menunjukan bahwa adanya pengaruh yang sangat 

kuat  dalam perkembangan kepribadian pada masa kanak-kanak serta 

terbentuknya pola tingkah laku yang sama dengan anggota-anggota keluarganya 

dan hal tersebut relatif tidak berubah sepanjang hidupnya. Dengan demikian tidak 

menuntup kemungkinan keluarga menjadi salah satu sumber terjadinya 

misbehavior, khususnya pada anak. 

 Berdasarkan data-data yang telah diperoleh tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa pentingnya keterampilan pengasuhan orangtua untuk 

mengurangi perilaku kekerasan terhadap anak, karena sesungguhnya pendidikan 

yang utama adalah berasal dari keluarga khususnya orangtua. Di bandingkan 

sekolah, orangtua merupakan bagian yang paling berperan bagi perkembangan 



anak. Model pengasuhan (parenting) yang diterapkan orangtua pun akan sangat 

menentukan perilaku anak karena orangtua merupakan suri teladan bagi anak 

(Adhim, 2006). 

 Setiap orangtua sebenarnya mempunyai niat dan harapan yang baik 

terhadap anak-anaknya, namun kadang pengasuhan (parenting) yang diterapkan 

belum sesuai dengan tahap perkembangan anak, hal ini bisa memicu timbulnya 

perilaku bermasalah pada anak. Terdapat beberapa faktor yang dapat mengurangi 

kekerasan pada anak, diantaranya adanya kemampuan terhadap penanganan anak 

yang baik, adanya kohesifitas dan stabilitas positif dalam keluarga, informasi yang 

mencukupi mengenai kekerasan terhadap anak  serta keterlibatan lingkungan 

sosial seperti sekolah, penegak hukum, serta komunitas yang lebih luas dalam 

menekan timbulnya kekerasan terhadap anak  (Abdullah, 2010; Roberts & 

Greene, 2009). 

 Mengasuh anak dengan cara yang positif merupakan suatu hal yang 

penting diterapkan dalam keluarga sekaligus merupakan suatu tantangan yang 

besar bagi keluarga khususnya orangtua. Hal tersebut dianggap wajar karena 

belum ada sekolah formal untuk menjadi orangtua yang baik (Darta, 2011). Oleh 

karena itu peneliti merasa perlu untuk mengadakan kegiatan sebagai pendidikan 

alternatif yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pengasuhan 

(parenting) orangtua dalam rangka mengurangi perilaku kekerasan orangtua 

terhadap anak. 

 Keterampilan pengasuhan (parenting) dalam penelitian ini adalah 

psikoedukasi “Pengasuhan Ibu Bijak”. Pengasuhan (parenting) merupakan proses 



mendorong dan mendukung perkembangan anak baik dari segi fisik, emosi, 

sosial, maupun perkembangan intelektual seorang anak dari masa kecil sampai 

masa dewasa (Hildebrand, 2000). Jadi, pengasuhan yang bijak adalah upaya orang 

tua dalam mendorong dan mendukung perkembangan anak dari berbagai segi 

dengan cara-cara yang baik dan lebih positif. 

 Psikoedukasi “Pengasuhan Ibu Bijak” ini mengacu pada triple-p (positive 

parenting program) yang dikembangkan oleh Sanders pada tahun 1999 sebagai 

program intervensi untuk mengurangi perilaku kekerasan orangtua pada anak. 

Program psikoedukasi ini menggunakan pendekatan belajar sosial terhadap 

orangtua dengan memberikan pengetahuan mengenai pengasuhan yang positif 

untuk menjalin hubungan yang lebih baik antara orangtua dengan anak. Secara 

garis besar materi yang akan diberikan dalam psikoedukasi ini mengacu pada 

program triple-p (positive parenting program) yang kemudian dimodifikasi oleh 

peneliti, sehingga aspek-aspek yang digunakan dalam psikoedukasi “Pengasuhan 

Ibu Bijak” ini mencakup aspek komunikasi positif, penerimaan, disiplin positif, 

serta memahami dan mau mendengarkan. Setelah menerapkan aspek-aspek ini 

diharapkan adanya penurunan perilaku kekerasan orangtua terhadap anak. 

 Dari uraian di atas dan dengan adanya fenomena kekerasan orangtua 

terutama ibu terhadap anak, maka peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas 

psikoedukasi “pengasuhan ibu bijak” dalam menurunkan perilaku kekerasan ibu 

pada anak. 

 

 



B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, didapat rumusan 

permasalahan yaitu , “Apakah psikoedukasi “Pengasuhan Ibu Bijak” dapat 

mengurangi perilaku kekerasan ibu pada anak?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

psikoedukasi “Pengasuhan Ibu Bijak” dalam mengurangi perilaku kekerasan ibu 

pada anak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis seperti dijelaskan berikut ini : 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya bidang psikologi 

perkembangan, psikologi pendidikan dan psikologi sosial. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pihak-pihak terkait seperti orangtua, pengasuh, guru, dan pendidik 

lainnya dalam menerapkan pengasuhan yang bijak dalam mengembangakan 

keterampilan mengasuh anak secara positif sehingga mampu memaksimalkan 

potensi anak dan mengantarkan anak-anak pada gerbang kesuksesan. 



E. Keaslian Penelitian 

 Penelitian-penelitian mengenai parenting skill (keterampilan pengasuhan) 

ataupun kekerasan orangtua telah banyak dilakukan sebelumnya oleh peneliti 

baik di luar negeri maupun di dalam negeri. Meskipun demikian, belum ada 

penelitian yang meneliti variable dependent dan variable independent keduanya 

secara bersamaan. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh  Dewi Mufidatul Ummah dengan 

judul  Efektivitas Program “Mengasuh dengan Bijak” Untuk Meningkatkan 

Kualitas Pengasuhan Orangtua (Ibu) yang Memiliki Anak Agresif yang 

dilakukan pada tahun 2011 terhadap ibu yang memiliki anak agresif di SD 

Swasta di Yogyakarta. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dengan 

penelitian ini diantaranya adalah variable dependent yang digunakan serta 

aspek-aspek yang digunakan dalam psikoedukasi “Mengasuh dengan Bijak”.  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ayuk Rahadhian Subekti 

dengan judul “Program Pengasuhan Positif Untuk Mengurangi Aspek Pola 

Pengasuhan Disfungsional”. Penelitian tersebut dilakukan di Yogyakarta yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas Triple P (Positive Parenting Program) 

dalam mengurangi aspek pengasuhan disfungsional orangtua terhadap anak 

sekaligus meningkatkan aspek koparenting orangtua pada kelompok eksperimen, 

termasuk didalamnya mengukur kualitas pola pengasuhan , coparenting, dan 

regulasi emosi. Subjek penelitian berjumlah 9 pasang orangtua yang dibagi 

menjadi 5 pasang kelompok kontrol dan 4 pasang kelompok eksperimen. Hasil 



penelitian menunjukan program pengasuhan positif efektif dalam mengurangi 

aspek pengasuhan disfungsional. 

 Penelitian lainnya adalah penelitian yang berjudul “An Evaluation of the 

Efficacy of a Triple P-Positive parenting Program Podcast Series” yang 

dilakukan oleh Alina Morawska, Helen Tometzki, dan Matthew R Sander pada 

tahun 2014. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi intervensi 

positive parenting program pada orangtua dengan metode berbasis web. 

Intervensi dilakukan dengan diberikannya akses positive parenting program 

secara online pada orangtua selama jangka waktu dua minggu intervensi dan 

selama 6 bulan Follow up. Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan 

kelompok eksperimen dan kelompok control. Subyek dalam penelitian ini adalah 

139 untuk kelompok eksperimen dan 60 untuk kelompok kontrol. Subyek 

merupakan orangtua dengan anak usia 2-10 tahun yang memiliki gangguan 

emosi dan atau perilaku. Pemilihan subyek tersebut dengan metode random dari 

jumlah populasi yang ada. Hasil penelitian menunjukan bahwa positive 

parenting program berbasis web tersebut efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pengasuhan orangtua, ditandai dengan adanya penurunan masalah 

perilaku pada anak serta adanya peningkatan efikasi diri dalam pengasuhan. 

 Penelitian selanjutnya dengan judul “Fatal and non-fatal child  

maltreatment in the US: An analysis of child, caregiver, and service  utilization 

with the National Child Abuse and Neglect Data Set” pada tahun 2013 yang 

dilakukan oleh Emily  M.  Douglas dan Brandy  L.  Mohn. Penelitian ini  

bertujuan untuk membandingkan anak-anak yang mengalami penyaniayaan 



secara fatal dan tidak fatal (ringan) yang di hubungkan dengan karakteristik 

keluarga yang melakukan penganiayaan, serta kaitannya dengan penggunaan 

jasa layanan sosial anak. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan  

menggunakan data NCANDS, sebanyak 1.262 individu yang memiliki riwayat 

penggunaan jasa layanan sosial dilibatkan dalam penelitian ini. Terdapat empat 

variable dalam penelitian tersebut yaitu (a) karakteristik demografi anak, (b) 

karakteristik demografi palaku penganiayaan, (c) karakteristik perilaku sosial 

anak, dan (d) karakteristik perilaku sosial pengasuh. Selanjutnya data tersebut 

dianalisis dengan chi-square dan analisis t-test SPSS. Penelitian menunjukan 

hasil yang signifikan. Hasil statistik menunjukan bahwa perbedaan karakteristik 

korban penganiayaan merupakan anak dengan usia muda, sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki, dan berkulit hitam (ras Afrika Amerika) (p < . 000). 

Secara sosial anak yang menjadi korban penganiayaan merupakan anak yang 

memiliki gangguan emosional, ketidak mampuan belajar, dan memiliki masalah 

perilaku (p < . 000). Pelaku penganiayaan memiliki usia muda (p < . 000), 

orangtua kandung (p = ,036), pasangan orangtua belum menikah (p = 0,007). 

Sedangkan dari karakteristik pengasuh atau keluarga adalah keluarga yang 

memiliki kesulitan keuangan (p = .001), masalah kelayakan rumah (p = 0.009) 

dan tinggal di keluarga dengan kekerasan dalam  rumah tangga (p < .000). 

Keluarga yang anaknya meninggal karena penganiayaan memiliki perbedaan 

dalam menerima jasa layanan soasial anak dengan keluarga dengan anak yang 

masih hidup, di antaranya dalam hal dukungan keluarga (p = 0,025),  pengasuh 

(p < .000), lembaga peradilan (p = .001), managemen kasus ( p < .000), 



konseling (p = .04), pendidikan dan psikoedukasi (p= .005), informasi dan 

rujukan (p = 0,051), pelayanan kesehatan mental (p =0,016) dan jasa layanan 

sosial (p=0,016). Dengan demikian berdasarkan penelitian tersebut, 

penganiayaan terhadap anak dengan kategori fatal hingga menyebabkan 

meninggal sebagian besar dilakukan oleh orang pada usia dewasa awal, sebagian 

besar terjadi pada keluarga yang memiliki pasangan (bukan orangtua tunggal), 

keadaan rumah yang tidak layak dan memiliki masalah keuangan, dilakukan 

pada anak yang sulit ditangani, serta terjadi pada keluarga yang menggunakan 

layanan sosial anak lebih sedikit atau telah dirujuk pada layanan tersebut namun 

tidak dilakukan secara intensif dan teratur  dari pada penganiayaan terhadap 

anak yang tidak fatal dan tidak sampai meninggal. 

 Penelitian terkait selanjutnya adalah penelitian yang berjudul “Parental  

verbal affection and verbal aggression in childhood differentially influence  

psychiatric symptoms and wellbeing in young adulthood” oleh Ann  Polcari, 

Keren Rabi, Elizabeth Bolgerb, dan Martin  H. Teicher. Penelitian yang 

dilaksanakan pada tahun 2013 ini bertujuan untuk megetahui hubungan antara 

agresi verbal dan kasih sayang  verbal orangtua, serta mengetahui efek dari 

agresi verbal dan kasih sayang yang diberikan orangtua pada masa anak-anak, 

dan pengaruhnya terhadap adanya symptom psikiatrik dan wellbeing di usia 

dewasa awal, penelitian kuantitatif ini dilakukan pada 2.518 individu (948 laki-

laki dan 1.570 perempuan) usia 18-25 tahun pada rentang waktu 2004-2013. 

Penelitian  menggunakan data dari skala verbal abuse (VAS; Teicher et al, 2006) 

yang terdiri dari 15 item  dengan rentang nilai 0-7 berdasarkan frekuensi 



kejadian ( yaitu, tidak pernah, sekali/dua kali, sekali/ tahun, beberapa kali/tahun, 

bulanan, mingguan, beberapa kali/minggu, setiap hari), serta menggunakan 

Verbal Affection Questionnaire (VAFF) untuk mengukur kasih sayang verbal 

yang terdiri dari 12 item  dengan rentang sama seperti VAS, pengukuran 

didasarkan pada seberapa sering orangtua mengucapkan sayang pada anak, 

memberikan pujian, memberikan kenyamanan secara verbal, mengekspresikan 

kasih sayang melalui cerita atau bernyanyi, terlibat dengan percakapan yang 

bermakna. Pengukuran tersebut diberikan setelah sebelumnya subjek di berikan 

kuesioner gejala kejiwaan dan kesejahteraan dengan 17 item format Ya/Tidak. 

Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan analisis moderasi.. Hasil 

penelitian menunjukan  adanya dampak yang independen dari agresi verbal dan 

kasih sayang bahwa kasih sayang tidak mengurangi dampak signifikan agresi 

verbal yang dilakukan orangtua. Begitupun agresi verbal (ejekan dan 

penghinaan) tidak dengan mudah menetralkan pujian dan kehangatan dari 

orangtua. Perempuan memiliki pola asuh agresi verbal lebih tinggi (M=28,86) 

dibandingkan dengan laki-laki (M=25,99). Disamping itu, perempuan memiliki 

gejala depresi, kecemasan, dan somatisasi signifikan lebih tinggi dari pada laki-

laki yang memiliki perasaan relaks dan wellbeing lebih tinggi dari perempuan. 

 Selanjutnya, penelitian dengan judul “Can Technology and the Media 

Help Reduce Dysfunctional Parenting and Increase Engagement with 

Preventative Parenting Interventions?” yang dilakukan oleh Rachel Callam, 

Matthew R. Sanders, Chloe Miller, Vaneeta Sadhnani,  Sue-Ann Carmont. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Positive Parenting 



Program melalui serial televisi “Driving Mum and Dad Mad” dalam 

meningkatkan kesejahteraan anak dan perilaku pengasuhan positif orang tua. 

Tujuan yang selanjutnya adalah untuk membandingkan efektivitas intervensi 

dengan (peningkatan kondisi) dan tanpa (kondisi standar) berupa dukungan dan 

sumber daya yang memadai. Jumlah subyek dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi dua gelombang yaitu (N=450) dan (N=270). Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode eksperimen, data diperoleh dengan menggunakan 

pre-test dan post-test dengan kuesioner mengenai latar belakang keluarga (family 

background questionnaire), kemarahan orang tua (parental anger inventory), 

gaya pengasuhan (parenting scale), keyakinan orang tua menangani perilaku 

bermasalah (parenting task checklist), konflik antar orang tua (parent problem 

checklist), perilaku bermasalah anak (eyberg child behavior inventory), 

kepuasan hubungan orang tua (relationship quality index), dan suasana hati 

(depression anxiety stress scale). Post-test dilakukan setelah 12 minggu dan 6 

bulan intervensi dilakukan. Hipotesis penelitian tersebut diantaranya, (1) Faktor 

Parental , seperti tingkat pola asuh negatif dan kemarahan , dapat mempengaruhi 

keberhasilan intervensi yang diberikan, (2) Variabel demografi dapat 

mempengaruhi hasil intervensi, dan (3) Permasalahan yang terjadi pada anak 

mempengaruhi intervensi dan hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa intervensi berbasis media efektif dalam mengurangi 

permasalahan dalam pengasuhan yang negatif.  Hasil lainnya menunjukan 

bahwa orang tua yang menonton seluruh seri selama enam bulan intervensi, 

adalah orang tua dengan sosio-ekonomi tinggi dan mereka yang memiliki tingkat 



kebermasalahan pada anak yang lebih tinggi. Kekuatan hasil penelitian dibatasi 

oleh tingkat tingginya putus sekolah (terutama dari orang tua dengan self-

efficacy rendah). 

 Penelitian dengan judul “Parenting Knowledge and its Role in the 

Prediction of Dysfunctional Parenting and Disruptive Child Behaviour” yang 

dilakukan oleh A. Morawska, L. Winter, M. R. Sanders pada tahun 2010. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

orang tua dan keyakinan orang tua dalam menjalankan pengasuhan, sekaligus 

menelaah hubungan keyakinan orang tua terhadap pengasuhan disfungsional 

yang dimoderatori oleh variable moderator yaitu tingkat pengetahuan orang tua. 

Subjek penelitian tersebut adalah sebanyak 68 orang tua. Data penelitian tersebut 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner mengenai kepercayaan orang tua 

dalam menjalankan pengasuhan. Selanjutnya data dianalisis dengan 

menggunakan Post hoc analysis. Hasil penelitian menunjukan bahwa orang tua 

dengan tingkat pendidikan dan pendapatan yang tinggi cenderung lebih rendah 

dalam menjalankan pengasuhan yang disfungsional. Serta terdapat hubungan 

negatif yang kuat antara keyakinan dan pengasuhan disfungsional pada orang tua 

dengan pengetahuan yang rendah. Kesimpulan penelitian tersebut menerangkan 

bahwa orang tua dengan tingkat pendidikan serta keyakinan yang rendah dalam 

mengasuh anak memiliki resiko yang lebih besar menerapkan pengasuhan 

disfungsional terhadap anaknya. 

 Penelitian selanjutnya yaitu yang dilakukan oleh Silmika Wijayanti dan 

Irwan Nuryana. K (tahun penelitian tidak tercantum) dengan judul “Pengaruh 



Keterampilan Pengasuhan Untuk Menurunkan Stres Pengasuhan”  Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh psikoedukasi keterampilan 

pengasuhan terhadap penurunan stres pengasuhan. Jika ada perbedaan stres 

pengasuhan pada saat diberi psikoedukasi keterampilan dengan setelah diberikan 

psikoedukasi keterampilan pengasuhan maka psikoedukasi keterampilan 

pengasuhan itu efektif untuk menurunkan stres pengasuhan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Ibu-ibu majelis  taklim masjid As-Sholaddin Perumahan 

Sedayu, Wates, Bantul. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 

menggunakan skala. Skala yang digunakan adalah Skala Stres Pengasuhan 

Abidin (1995) Alat eksperimen yang digunakan adalah psikoedukasi 

keterampilan pengasuhan yang dimodifikasi dari (Bailey, Perkins &  Wilkins, 

1995).  Metode analisis data menggunakan  program SPSS versi 16,0  for 

windows  untuk melihat penurunan antara stres pengasuhan subjek sebelum 

diberi psikoedukasi keterampilan pengasuhan dengan stres pengasuhan setelah 

diberikan psikoedukasi keterampilan pengasuhan. Uji paired sample t-test 

menunjukkan t = 2,905 dengan p = 0,017 (p < 0,05) yang berarti psikoedukasi 

keterampilan pengasuhan dapat menurunkan stres pengasuhan. Stres pengasuhan 

ibu-ibu menurun setelah diberikan psikoedukasi keterampilan pengasuhan. Jadi 

hipotesis dalam penelitian tersebut diterima.  

 Penelitian selanjutnya yang terkait adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Farida Hidayati, Dian Veronika Sakti Kaloeti, dan Karyono. Judul penelitian 

tersebut adalah “Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak”. Penelitian ini bertujuan 

memperoleh gambaran deskriptif mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan 



anak.  dan dalam pengumpulan datanya mengunakan kuesioner berupa 

pertanyaan terbuka yang akan mengungkap pengasuhan ayah dari perspektif 

ayah itu sendiri. Sebanyak 100 orang laki-laki dewasa dan memiliki anak terlibat 

dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menggambarkan proses parenting yang 

melibatkan peran ayah (fathering). Tanggung jawab kebersamaan ayah dan ibu 

dalam menjalankan peran pengasuhan cukup tinggi, karena 86% responden 

menyatakan bahwa pengasuhan anak adalah tugas bersama. Temuan mengenai 

rata-rata waktu yang digunakan ayah dalam berinteraksi dengan anak adalah 6 

jam. Secara kuantitas dapat dikatakan bahwa waktu ayah bersama anak cukup 

memadai untuk melakukan aktifitas bersama dengan anak. Salah satu peran 

penting ayah di keluarga adalah  economic provider, sehingga di hari  libur kerja 

beberapa subjek masih melakukan aktifitas untuk mencari nafkah dengan kerja 

sampingan.  

Perbedaan mendasar dari beberapa referensi penelitian di atas dengan 

penelitian ini adalah salah satu variabel yang digunakan, alat ukur (skala), aspek-

aspek yang disampaikan dalam modul psikoedukasi, waktu dan tempat 

penelitian, subjek penelitian serta metode penelitian yang digunakan. 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik Wilcoxon 

Signed-Rank dan Mann Whitneu U, serta berdasarkan pembahasan penelitian, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa psikoedukasi “Pengasuhan Ibu Bijak” 

kurang efektif dalam menurunkan kekerasan orangtua pada anak. Hal ini diketahui 

dari tidak adanya perbedaan yang signifikan antara pengukuran pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen, serta tidak adanya perubahan yang signifikan 

pada perilaku kekerasan Ibu terhadap anak antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan. 

B. Saran 

 Setelah mengkaji hasil penelitian ini, peneliti ngajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Orangtua 

Sehubungan dengan pentingnya memberikan pengasuhan dengan 

pendekatan positif terhadap anak khususnya pada usia balita, orangtua 

diharapkan perlu berusaha lebih baik lagi dalam memberikan pengasuhan 

yang positif, seperti : 

a. menerapkan komunikasi positif, sehingga tercipta rasa empati antar 

keluarga serta berfungsi sebagai bentuk dukungan bagi anak. 

b.  memberikan dukungan sehingga anak dapat mengembangkan sikap 

yang baik terhadap berbagai perilaku sosial. 



c. Menerapkan disiplin positif sehingga hal tersebut mampu 

menekankan adanya perubahan, disiplin diri dan pengendalian diri 

yang akan melahirkan motivasi dari dalam diri anak. 

d. Memahami dan mendengarkan karena hal tersebut mampu membuat 

anak merasa nyaman, sehingga anak mampu menyeimbangkan 

kemampuan kedua otak kanan dan otak kirinya untuk mampu 

bekerja sama dengan baik dan mampu menggali setiap potensi yang 

ada didalam diri anak. 

2. Bagi Lembaga Pemberdayaan Perempuan/Puskesmas/ BPPKB  

Memberikan penyuluhan kepada masyarakat secara intensif 

khususnya mengenai pengasuhan yang positif. Hal tersebut juga 

disampaikan oleh sebagian besar orangtua yang mengikuti psikoedukasi 

agar agar psikoedukasi pengasuhan seperti ini sering dilakukan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Jika metode yang digunakan adalah metode eksperimen yang 

melibatkan orangtua khususnya yang memiliki balita, maka peneliti 

harus mempersiapkan desain psikoedukasi yang mampu 

mengantisipasi kondisi tantrum anak saat psikoedukasi 

berlangsung, agar jalannya psikoedukasi sesuai dengan modul yang 

telah dibuat, serta memberikan hasil yang optimal bagi peserta 

psikoedukasi. 



b. Dalam psikoedukasi pengasuhan sebaiknya peneliti tidak hanya 

melibatkan Ibu dari balita, namun juga Ayah, agar psikoedukasi 

lebih maksimal. 

c. Peneliti juga perlu mempertimbangkan waktu pengambilan data 

post-test dan follow up karena untuk melihat perubahan perilaku 

akan lebih efektif jika dilakukan dalam waktu yang lama. 

Disamping itu, peneliti juga harus mengontrol extraneous variable 

agar perubahan  perilaku yang diharapkan tersebut merupakan 

dampak dari perlakuan yang diberikan.   

d. Sebelum pengukuran follow up dilakukan sebaiknya peneliti 

memberikan behavioral checklist pada peserta psikoedukasi untuk 

memperkaya data dan analisis penelitian. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 



Studi Pendahuluan 

Waktu : Selasa, 19 November 2013  

  : Pkl. 09.15 WIB 

Subjek : Ibu S (26 Tahun) 

Tempat : Kediaman Ibu S Blok Puhun Desa Legok, Kecamatan Cidahu, Kuningan. 

1. Assalamualaikum teh , maaf, saya ganggu ngga teh? 

“Waalaikumsalaam neng, silahkan masuk, ngga ganggu, ni lagi santai aja sama 

dede. 

2. Waah, baru beres makan ya dedenya? 

“Iya ni, baru beres makan, lagi rewel ni dedenya? 

3. Rewel kenapa teh? biasanya dede kalo makan sambil jalan-jalan ke depan kan ya ? 

“Iya, biasanya kalo rewel makan, suka sambil di ajak jalan-jalan ke depan. Ga 

tau ni pengennya sambil nonton tv sekarang. Tapi makannya lagi sedikit, ga tau 

juga dari tadi malem rewel terus. 

4. Oh gitu teh, ayo dek makan yang ponyo lagi, mau sama teh Na ga disuapi?hehee 

“Iya, makasih teh, 

5.  

 

Teh bisa minta certain latar belakang pendidikan teh? 

Bagaimana konsep mengasuh menurut teh, ketika waktu kecil 

Apa yang teh rasakan mengenai pengasuhan orangtua teh ketika masih kecil? 

Apakah ada nilai-nilai pengasuhan yang masih dipertahankan sewaktu kecil 

hingga saat ini? 

Waktu masih kecil, bagaimana pandangan pengasuhan menurut teh? 

Apakah teh pernah merasakan pengasuhan orangtua yang bertentangan dengan 

keinginan teh? 

Bagaimana konsep pengasuhan yang teh pahami sewaktu remaja? 

Bagaimana hubungan ibu dan anak yang teh pahami? 



Apakah teh yakin memberikan pengasuhan yang baik akan membentuk anak 

yang baik juga? 

Apakah teh ingin memberikan pengasuhan yang positif yang baik kepada anak 

teh? 

Apakah teh sering memberikan pengasuhan yang baik pada anak? 

Bagaimana perasaan teh setelah memberikan pengasuhan yang terbaik pada 

anak? 

Apakah teh pernah melakukan kesalahan dalam pengasuhan kepada anak? 

Bagaimana perasaan teh setelah melakukan hal tersebut? 

Apakah teh pernah merasa bersalah? 

Apakah teh punya buku atau sumber lain mengenai pengasuhan? 

Bagaimana pandangan teh mengenai konsep pengasuhan yang teh pahami 

tersebut? 

Apakah teh tau pandangan secara sosial ataupun agama melarang melakukan 

pengasuhan yang negative kepada anak? apakah teh setuju dengan pandangan 

tersebut? berikan alasannya? 

Bagaimana pandangan teh jika di depan teh ada tindakan pengasuhan yang 

negatif 
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